Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pel aksanaan strategi ko-manajemen pengelolaan perikanan dalam

mendorong keberhasilan program pemberdayaan petani. Studi terhadap

&royek pengembangan desa pembenihan ikan di desa Kambitin Raya
ecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong Propinsi Kalimantan Selatan

Adli Yakin, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=73186& |okasi=Iokal

Tesisini merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan Strategi K o-mang emen Pengelolaan Sumberdaya
Perikanan pada Proyek Pengembangan Desa Pembenihan Ikan di Desa Kambitin Raya dalam rangka
memberdayakan masyarakat petani ikan di wilayah tersebut. Penelitian ini penting mengingat di era otonomi
daerah saat ini, dimana daerah dituntut untuk mencari sumber-sumber perekonomian baru bagi peningkatan
kesg ahteraan masyarakat maupun bagi upaya penggalian potensi PAD yang akan digunakan bagi
pelaksanaan pembangunan daerah, yang salah satunya adalah bersumber dari sektor perikanan. Disamping
itu karena objek penelitian ini adalah sebuah bentuk kerjasama antara pemerintah daerah dan masyarakat
lokal dalam pengel olaan sumberdaya perikanan yang menekankan pendekatan community based dan
diimbangi oleh pendekatan science based dengan mengarah pada terwujudnya kawasan perikanan terpadu
(integrated fisheries zone), maka sangat penting artinya untuk melihat apakah paradigma pembangunan
sektor perikanan yang baru tersebut telah mampu menyentuh kebutuhan masyarakat baik dari aspek
peningkatan kesegjahteraan maupun dari aspek perubahan perilaku masyarakat ke arah yang lebih maju.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui
studi pustaka, observasi dan wawancara mendalam (indepth interview) dengan parainforman. Sementaraitu
pemilihan informan dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan objek dan jumlah informan yang
dianggap paling menguasai masalah penelitian dan mewakili semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
program sebagai subjek penelitian.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ko-mangemen pengelolaan sumberdaya perikanan di Kambitin Raya
berawal dari ketidakpuasan petani ikan terhadap sumber pendapatan mereka yang sangat minim. Mereka
sadar bahwa untuk keluar dari masalah ini harus ada bantuan dari pihak pemerintah. Dengan dipelopori oleh
beberapa orang tokoh masyarakat sekitar tahun 1997-an mereka mengajukan aspiras tersebut kepada
pemerintah daerah melalui dinas perikanan.

Menjawab aspirasi tersebut, pada bulan Agustus 1999 Bupati Tabal ong mengeluarkan kebijakan tentang
Pengembangan Desa Kambitin Raya sebagai Desa Pembenihan Ikan dalam bentuk ko-manajemen dengan
berbasis pada potensi masyarakat lokal. Peran pemerintah daerah yaitu sebagai pihak yang mengarahkan,
memotivasi dan menfasilitasi berkembangnya produktifitas masyarakat, selain itu juga sebaga mediator bila
terjadi konflik diantara petani. Pemerintah daerah juga menyediakan berbagai sarana dan prasaranayang
mendukung pengel olaan sumberdaya perikanan khusus usaha pembenihan ikan.

Pada tatanan ko-manajemen pengembangan desa pembenihan ikan di Kambitin Raya ini, pada awalnya
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memang menekankan tumbuhnyainisiatif masyarakat dalam mengel ola sumberdaya perikanan. Namun,
pada pel aksanaannya terjadi dominasi peran pemerintah terhadap peran masyarakat yang dapat dilihat dari
mekanisme penentuan program atau proyek yang akan dilaksanakan. Peran pemerintah temyatalebih dari
sekedar memberi advokasi, konsultasi, motivas atau fasilitasi, tetapi berperan dominan dalam implementas,
pengawasan dan pemantauan. Meskipun masyarakat memberikan aspirasi dalam setiap perencanaan
kebijakan, tetapi keputusan akhir baik dari aspek finansial maupun manajemen tetap berada di tangan
pemerintah.

Uraian singkat diatas memberi kesan bahwa dalam banyak hal pemerintah sangat berperan. Masyarakat
petani ikan hanya menerima apa yang direncanakan dan di atur oleh pemerintah. Dengan demikian bentuk
ko-mangjemen yang berlaku di Kambitin Raya adalah bersifat instruktif.

K o-manajemen dengan bentuk instruktif bukan merupakan kesalahan. Itu terjadi karena kondisi masyarakat
yang memang relatif masih terbatas dalam segala hal. Bahkan manfaat yang dirasakan petani ikan cukup
signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan mereka setelah ko-manajemen pengembangan desa
pembenihan ikan dilaksanakan. Artinya, walaupun terdapat berbagal kendala dan hambatan dalam

pel aksanaannya, pelaksanaan ko-managemen di Kambitin Raya dapat dikatakan cukup berhasil, ditambah
dengan adanya pengaruh berbagai faktor internal dan eksternal yang mendorong keberhasilan pelaksanaan
ko-manajemen pengembangan desa pembenihan ikan.



